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Merujuk Surat Edaran Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan Nomor 

KL.01.02/A/17765/2026 tentang kesiapsiagaan dan perlindungan kesehatan masyarakat 

terhadap dampak erupsi dan sebaran abu vulkanik gunung anak krakatau, diinformasikan bahwa 

abu vulkanik mengandung partikel berukuran kasar hingga sangat halus serta pada kondisi 

tertentu, dapat disertai gas vulkanik yang bersifat iritan. Komposisi dan tingkat bahayanya 

dapat berbeda pada setiap erupsi. Pajanan abu vulkanik dapat menimbulkan dampak kesehatan 

antara lain gangguan saluran pernapasan, gangguan mata, gangguan kulit, kontaminasi air dan 

pangan, serta risiko cedera dan kecelakaan lalu lintas. 

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengimbau kepada seluruh pimpinan unit kerja, dosen, 

tenaga kependidikan, dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia untuk 

melakukan tindakan preventif dalam melaksanakan aktivitas harian sebagai berikut: 

1. Tetap berada di dalam ruangan 

a. Menutup pintu dan jendela serta celah masuknya abu.  

b. Membersihkan abu dengan cara dibasahi secukupnya terlebih dahulu agar tidak 

beterbangan. Hindari menyapu kering, meniup abu dengan udara bertekanan, atau 

menggunakan alat yang menyebabkan abu kembali tersuspensi.  

c. Memastikan filter pendingin udara bersih.  

d. Menutup penampungan air bersih, wadah makanan, dan minuman. 

2. Apabila berada di luar ruangan, lakukan perlindungan untuk 

a. Menggunakan masker seperti N95, KN95, KF94, FFP2, atau yang setara. Apabila 

masker tersebut belum tersedia, gunakan masker medis yang tersedia sebaik mungkin 

sebagai perlindungan sementara.  

b. Menggunakan kacamata pelindung tertutup untuk perlindungan mata Tidak mengucek 

mata yang terkena abu, bilas mata menggunakan air bersih mengalir atau cairan 

pembilas steril, serta hindari penggunaan lensa kontak selama terjadi hujan abu. 
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c. Menggunakan pakaian berlengan panjang, celana panjang, dan alas kaki tertutup. 

Mandi atau membasuh bagian tubuh yang terpajan dan mengganti pakaian setelah 

beraktivitas di luar ruangan. 

3. Meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi paparan abu vulkanik dengan memantau 

informasi mengenai tingkat aktivitas gunung api, arah sebaran abu, kondisi meteorologi, 

serta wilayah terdampak agar selalu mengacu pada informasi resmi dan terkini dari Pusat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG), Badan Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika (BMKG), Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), serta Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD); 

4. Mengaktifkan kesiapsiagaan UPT Layanan Kesehatan UPI dalam penanganan 

kegawatdaruratan; 

Demikian edaran ini disampaikan untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya. Diharapkan seluruh pihak dapat berperan aktif dalam menjaga kesehatan, keselamatan, 

serta keberlangsungan seluruh layanan di lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia. 

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih. 
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